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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas maka dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil dari uji t hitung di atas, diperoleh nilai t hitung dari
variabel motivasi kerja sebesar (X1) di atas yaitu sebesar 3,473 >t
tabel 2,037 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan secara parsial Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa (DISPERMADES) Kabupaten Cilacap

. Berdasarkan hasil dari uji t hitung di atas, diperoleh nilai t hitung dari

variabel Penglaman Kerja (X2) di atas yaitu sebesar 5,449 > t tabel
2,037 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan secara parsial Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa (DISPERMADES) Kabupaten Cilacap.

. Berdasarkan hasil dari uji F di atas menunjukan nilai F hitung sebesar

45,878 > F tabel 3,28 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) berpengruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai ASN di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DISPERMADES)

Kabupaten Cilacap.
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B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diharapkan kepada kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DISPERMADES) diharapkan
dapat mengimplementasikan program-program yang lebih efektif
untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai, seperti pengakuan atas
prestasi dan pemberian insentif.

Disarankan agar instansi memberikan pelatithan berkelanjutan dan
kesempatan pengembangan bagi pegawai untuk meningkatkan
pengalaman kerja, sehingga kinerja mereka dapat lebih optimal. Selain
itu, komunikasi internal perlu diperkuat agar informasi dan tujuan
organisasi tersampaikan dengan jelas dan merata. Untuk mendukung
pemahaman yang lebih luas terkait kinerja pegawai, penelitian lanjutan
dengan melibatkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya

organisasi, dan faktor eksternal juga perlu dilakukan.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Sampel terbatas penelitian ini hanya melibatkan Pegawai ASN di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desas (DISPERMADES)
Kabupaten Cilacap, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan untuk instansi lain di daerah yang berbeda.

Variabel yang terbatas beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi

kinerja, seperti lingkungan kerja dan faktor pribadi pegawai, tidak
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diukur dalam penelitian ini, sehingga hasilnya mungkin tidak

sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya.



